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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sintasan kepiting bakau yang dipelihara sistem baterai di tambak 

dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

Frekuensi Pemberian      Jumlah Kepiting     Jumlah Kepiting       Sintasan 
          Pakan                         Awal (ekor)              Akhir (ekor)               (%) 
2 x Sehari (1)          9              9             100 

2 x Sehari (2)      9              8             88,88 

2 x Sehari (3)      9               9             100 
Rata-rata                   96,29 
1 x Sehari (1)                                 9              9             100 

1 x Sehari (2)                          9              9             100 

1 x Sehari (3)                  9              9             100 

Rata-rata                        100 

1 x 2 Hari (1)                 9              8  88,88 

1 x 2 Hari (2)     9              9  100 

1 x 2 Hari (3)     9              9  100 

Rata-rata        96,29  
1 x 3 Hari (1)     9              9  100 
1 x 3 Hari (2)     9              9              100 

1 x 3 Hari (3)     9              7              77,77 

Rata-rata        92,59  

Lampiran 2. Analisis ragam sintasan kepiting bakau yang dipelihara sistem baterai di   

tambak. 

 

Sumber Keragaman JK db KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 218,031a 5 43,606 0,662 0,666 

Intercept 109080,401 1 109080,401 1656,170 0,000 

Kelompok 20,722 2 10,361 0,157 0,858 

Frekuensi 197,309 3 65,770 0,999 0,455 

Error 395,178 6 65,863   

Total 109693,610 12    

Corrected Total 613,209 11    

Keterangan: nsTidak berpengaruh nyata (p> 0,05) 
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Lampiran 3. Data pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang dipelihara sistem 

baterai di tambak dengan frekuensi pakan yang berbeda. 

 

Frekuensi Pemberian      Bobot Kepiting        Bobot Kepiting       Pertumbuhan 
          Pakan                         Awal (ekor)              Akhir (ekor)            Mutlak (g) 
2 x Sehari (1)        153           190             37 

2 x Sehari (2)    154           193             39 

2 x Sehari (3)    154            193             39 
Rata-rata                        153,66                       192                       38,33 
1 x Sehari (1)                                145            191             37 
1 x Sehari (2)                         154            190             36 

1 x Sehari (3)                 155            193             38 

Rata-rata                         154,33                       191,33                 37 

1 x 2 Hari (1)                 153            191  38 

1 x 2 Hari (2)     153            191  38 

1 x 2 Hari (3)     153            189  36 

Rata-rata                 153                            190,33                  37,33  
1 x 3 Hari (1)     155             193  38 

1 x 3 Hari (2)     153             190              37 

1 x 3 Hari (3)     153             187              34 

Rata-rata                         153,66                        190                      36,33 

 
Lampiran 4. Hasil analisis ragam pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang 

dipelihara sistem baterai di tambak dengan frekuensi pakan yang 
berbeda. 

Sumber 

Keragaman JK Db KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 7,750a 5 1,550 0,641 0,679 

Intercept 16650,750 1 16650,750 6889,966 0,000 

Kelompok 1,500 2                 0,750 0,310 0,744 

Frekuensi 6,250 3 2,083 0,862 0,510 

Error 14,500 6 2,417   

Total 16673,000 12    

Corrected Total 22,250 11    

Keterangan: nsTidak berpengaruh nyata (p> 0,05) 
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Lampiran 5. Data produksi kepiting bakau yang dipelihara sistem baterai dengan 

frekuensi pakan yang berbeda. 
 

Frekuensi Pemberian     Bobot Kepiting      Jumlah Kepiting       Produksi (g) 

          Pakan                         Akhir (g)              Hidup (ekor)             
2 x Sehari (1)        190           9                          1710 

2 x Sehari (2)    193           8                           1544 

2 x Sehari (3)    193            9                          1737 
Total                                                                                                           4.991 
Rata-rata                                                                                       576,32 
1 x Sehari (1)                                191            9                          1719 

1 x Sehari (2)                         190            9                          1710 

1 x Sehari (3)                 193            9                          1737 

Total                                                                                                           5.166 

Rata-rata                                                              

                          574 

1 x 2 Hari (1)                 191            8              1528 

1 x 2 Hari (2)     191            9              1719 

1 x 2 Hari (3)     189            9              1701 

Total                                                                                                           4.948 
Rata-rata                                                                                                    557,20                                                                                                     
1 x 3 Hari (1)     193             8  1544 

1 x 3 Hari (2)     190             9              1710 

1 x 3 Hari (3)     189             7              1309 

Total        4.563 

Rata-rata                               570,37             

Lampiran 6. Hasil analisis ragam produksi kepiting bakau yang dipelihara sistem 

baterai dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Sumber 

Keragaman JK db KT Fhitung Sig. 

Corrected Model 0,033a 5 0,007 0,261 0,919 

Intercept 32,013 1 32,013 1252,696 0,000 

Kelompok 0,007 2 0,003 0,130 0,880 

Frekuensi 0,027 3 0,009 0,348 0,793 

Error 0,153 6 0,026   

Total 32,200 12    

Corrected Total 0,187 11    

Keterangan: nsTidak berpengaruh nyata (p> 0,05) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Persiapan pembuatan kurungan Gambar 2. Pembuatan kurungan 

Gambar 4. Persiapan pengangkatan kurungan Gambar 3. Pembuatan kerangka kurungan 

Gambar 5. Pengangkatan kurungan Gambar 6. Pemasangan kurungan di tambak 
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Gambar 7. Seleksi kultivan sesuai bobot         

yang di tentukan  
Gambar 8. Penimbangan bobot awal 

kepiting bakau 

Gambar 9. Proses aklimatisasi kepiting  

bakau 

Gambar 10. Pengelompokan kultivan untuk 

setiap kurungan 

Gambar 11. Penebaran kepiting bakau Gambar 12. Pakan segar yang digunakan 
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Gambar 13. Persiapan dan penimbangan 

pakan 

Gambar 14. Kombinasi pakan segar yang 

digunakan  

Gambar 15. Pemberian pakan sesuai 

dengan perlakuan 

Gambar 16. Pengukuran salinitas  

Gambar 17. Pengukuran pH Gambar 18. Pengukuran suhu 
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Gambar 19. Pengukuran DO Gambar 20. Pemanenan kepiting bakau 

Gambar 21. Proses mengikat kepiting Gambar 22. Penimbangan bobot akhir 

kepiting bakau 


